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ABSTRACT

Name: Nina Nurhasanah, NIM: 181360075, Title: Syair “Uhibbuki
Uhibbuki Wal-Bagiyatu Ta’ti” By Nizar Qabbani (Stylistic Anaysis Study).
Departement of Arabic Langunge and Literatur, Faculty of Ushuludin and
Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

Stylistics is a branch of linguistics that focuses on the analysis of
language style in literary works, emphasizing the relationship between
linguistic forms and their aesthetic and expressive functions. This approach
is crucial in literary studies as it reveals how sound structures, meanings, and
imagery contribute to shaping the emotional tone and overall meaning of a
literary text.

The poem “Uhibbuki Uhibbuki wal Baqiyatu Ta’ti” by Nizar
Qabbani was selected as the object of study due to its rich stylistic elements
that reflect the emotional complexity of love through phonological, semantic,
and imagistic (taswiri) dimensions. While this poem has gained popularity, it
has not been extensively analyzed through an integrated stylistic approach,
making this study academically significant.

The research problems addressed in this study are: (1) How are
phonological, semantic, and imagistic stylistic devices employed in the poem
“Uhibbuki Uhibbuki wal Baqiyatu Ta’ti”? and (2) What is the effect of these
stylistic devices on the meaning and emotional atmosphere of the poem? The
objective of this study is to describe the stylistic features used by the poet
and to explain their function in shaping the aesthetic and emotional
experience for the reader.

This research employs a qualitative descriptive method with
stylistic theory as the main analytical framework. The analysis focuses on
three levels: (1) phonology, by examining the use of consonant sounds such
as kaf and ra; (2) semantics, by analyzing word choices and synonymous
expressions like hubb and ‘ishq; and (3) imagery, through the exploration of
similes, metaphors, and other rhetorical devices.

The findings show that phonological elements create emotional
rhythm that intensifies the poet’s inner conflict. Semantically, lexical choices
convey varying emotional intensities in a deliberate manner. Meanwhile,
imagistic expressions provide visual and symbolic depth that enriches the
theme of love. This study concludes that the phonological, semantic, and
imagistic stylistic features work synergistically to construct a poetic
experience that is both aesthetically profound and emotionally evocative for
the reader.

Keywords: Stylistics, Poem Uhibbuki Uhibbuki Wal Bagqiyatu Ta’ti, Nizar
Qabbani



ABSTRAK

Nama: Nina Nurhasanah, NIM: 181360075, Judul: Syair “Uhibbuki-
Uhibbuki Wal Bagiyatu Ta’ti” Karya Nizar Qabbani (Studi Analisis
Stilistika), Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuludin dan Adab,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Stilistika merupakan cabang ilmu linguistik yang berfokus pada
analisis gaya bahasa dalam karya sastra, dengan menekankan hubungan
antara bentuk bahasa dan fungsi estetik serta ekspresifnya. Pendekatan ini
penting digunakan dalam kajian sastra, karena mampu mengungkap secara
mendalam bagaimana struktur bunyi, makna, dan gambar bahasa
berkontribusi dalam membentuk makna dan nuansa emosional suatu karya.

Syair “Uhibbuki Uhibbuki wal Baqgiyatu Ta’ti” karya Nizar Qabbani
dipilih sebagai objek kajian karena memuat kekayaan stilistika yang
mencerminkan kompleksitas emosi cinta dalam dimensi fonologis, semantis,
dan taswiri (gaya penggambaran). Meskipun Kkarya ini telah banyak dibaca
secara populer, namun belum banyak dikaji secara ilmiah dengan pendekatan
stilistika secara terpadu, sehingga penelitian ini memiliki urgensi akademik
yang kuat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gaya
bahasa fonologi, semantik, dan taswiri digunakan dalam syair Uhibbuki
Uhibbuki wal Baqiyatu Ta’ti? dan (2) Apa efek dari gaya bahasa tersebut
terhadap makna dan nuansa emosional puisi? Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk stilistika yang digunakan penyair, serta
menjelaskan pengaruhnya dalam membangun pengalaman estetik dan batin
pembaca.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teori
stilistika sebagai kerangka analisis utama. Data dianalisis pada tiga level: (1)
fonologi, dengan mengamati penggunaan bunyi-bunyi sawamit seperti kaf
dan ra; (2) semantik, dengan menganalisis pilihan diksi sinonim seperti hubb
dan ‘isyq; serta (3) taswiri, melalui pengkajian tasybih, isti‘arah, dan gaya
retoris lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan unsur fonologis
menghasilkan irama emosional yang memperkuat ketegangan batin penyair.
Secara semantis, pilihan kata menunjukkan perbedaan kadar emosional yang
disengaja. Sementara itu, unsur taswiri memberi kekuatan visual dan
simbolik yang memperdalam makna cinta dalam puisi. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa gaya bahasa fonologis, semantik, dan taswiri
dalam syair ini berfungsi secara sinergis untuk menciptakan pengalaman
puitik yang estetis, emosional, dan reflektif bagi pembaca.

Kata kunci: Stilistika, Puisi Uhibbuki Uhibbuki Wal Bagiyatu Ta’ti, Nizar
Qabbani
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“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan

membukakan
jalan baginya dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tak

terduga” (Qs: At-Thalag: 2-3)
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